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Abstrak
 

<b>ABSTRAK</b><br>

Pada industri manufaktur untuk menciptakan tingkat produktivitas yang baik dan tingkat

kinerja perusahaan yang juga baik perlu adanya suatu perencanaan yang baik pula. Karena tanpa adanya

suatu perencanaan yang baik biasanya akan menimbulkan permasalahan pada tingkat implementasi yang

disebabkan oleh tidak adanya suatu arahan yang jelas. Departemen Closed Die Forging PT. Perkasa

Indobaja merupakan perusahaan yang bergerak dibidang manufaktur yang memproduksi berbagai

komponen sesuai dengan kebutuhan konsumennya (customized). Adapun produk-produk yang dihasilkan

antara lain adalah gears, shafts. crank shafts, connecting rods untuk industri automotive, coupling, track

links, track rollers, flanges untuk industii mesin konstruksi, spindles, tiller, chain links untuk mesin

pertanian dan cam shafts, articulated rod, main bearing cap untuk industri transportasi. Perusahaan merasa

perlu adanya suatu perencanaan yang baik pada tingkat produksi agar dapat menjadi lebih produktif.

<br><br>

Salah satu dari model perencanaan yang akan digunakan pada penelitian ini adalah perencanaan produksi

secara agregat (Aggregate Planning). Aggregate Planning merupakan perencanaan produksi pada tingkat

skala menengah (intennediate term). Perencanaan ini menyangkut mengenai pemanfaatan sumber daya

perusahaan baik fasilitas peralatan yang ada diperusahaan seperti mesin dan pemanfaatan sumber daya

manusia (labour) secara optimal. Alasan mengenai mengapa perlu adanya pemanfaatan sumber daya

perusahaan secara optimal adalah karena hal ini berhubungan dengan penggunaan keuangan perusahaan

untuk menjalankan aktivitas produksi secara efisien. Penggunaan sumber daya perusahaan akan berkaitan

secara langsung dengan biaya produksi dan biaya- biaya lainnya seperti biaya finished goods inventory

Keputusan-keputusan pada jangka menengah berhubungan dengan penggunaan sumber daya secara

keseluruhan seperti penggunaan tenaga kerja, tingkat output, perlu atau tidaknya overtime, minimalisasi

inventory.  Keputusan yang diambil pada jangka menengah akan memberikan batasan untuk keputusan yang

bersifat jangka pendek.

<br><br>

Tujuan dari pembuatan perencanaan agregat ini adalah mengembangkan perencanaan produksi secara fisibel

pada tingkat agregat dengan harapan terjadi keseimbangan antara permintaan yang diperkirakan dengan

kapasitas yang tersedia. Lebih dari itu penulis pada penelitian ini akan berkonsentrasi untuk meminimalisir

biaya yang muncul dan pertimbangan penggunaan strategi yang tepat sesuai dengan kondisi keuangan

perusahaan dan kebijakan perusahaan (company policy) yang mendukung penerapan strategi yang

digunakan. Secara umum adalah lima strategi yang dapat dimanfaatkan pada pembuatan perencanaan

agregat (Aggregate planning) yaitn strategi dengan melakukan hiring karyawan baru atau melakukan lay-off

karyawan (Chase strategy), menerapkan sistem overtime atau pemanfaatan pekerja part-time guna
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mempertahankan kinerja produksi dan tingkat output yang tetap (stable workforce-variable work hours

strategy), menerapkan adanya sistem persedian barang jadi I finished goods inventory (Level strategy), atau

dengan menerapkan kombinasi dari ketiga strategi diatas (Mixed strategy), dan yang kelima adalah strategi

yang dijalankan dengan memberikan sebagian dari pekerjaan ke penyediajasa luar untuk meningkatkan

penyediaan produk (Subcontracting).

<br><br>

Pada penelitian ini pembuatan perencanaan agregat dilakukan dengan mernbandingkan

penerapan dua strategi yang berbeda yaitu dengan penggunaan Level Strategy sesuai dengan kondisi

perusahaan saat ini dan dengan menggunakan Mixed Strategy sebagai aiternatif strategi yang diajukan.

Penggunaan Level Strategy dilakukan dengan rnenggunakan kapasitas output sebesar 4,5 ton per hari.

Sedangkan penerapan Mixed Strategy dilakukan dengan memanfaatkan kapasitas output sebesar 3 ton per

hari.

<br><br>

Dengan menggunakan konsep, data dan hasil analisa maka diperoleh bahwa penerapan Mixed Strategy

menunjukan te1jadinya efisiensi secara keseluruhan dibandingkan dengan perencanaan dengan menerapkan

strategi yang berlaku saat ini (Level Strategy) pada pembuatan perencanaan produksi yang dilakukan penulis

dengan menggunakan metode perencanaan secara agregat (Aggregate Planning). Ada beberapa kesimpulan

yang dapat ditmik yaitu :

1. Terjadi penurunan tingkat produksi (cumulative production) dan tingkat persediaan

barang jadi (finished goods inventory) yang berarti pada setiap pe1iode perencanaan

dengan menggunakan Mixed Strategy.

2. Dengan penerapan Mixed Strategy dimana kapasitas produksi (output capacity) menjadi

3 ton per hari menjadikan perusahaan lebih optimal dalam memanfaatkan situasi sesuai

dengan demand saat ini seperti pemanfaatan bahan baku (raw material), tenaga kerja

(labor) dan penggunaan fasilitas (equipment) perusahaan.

3. Terjadi keseimbangan yang optimal antara perrnintaan (demand) dengan output yang

dihasilkan perusahaan sehingga mencegah terjadinya back order.

4. Terjadi penurunan total regular time production cost, total finished goods inventory cost

dan grand total cost sepanjang periode perencanaan dengan penerapan mixed strategy

5. Penghematan biaya secara keseluruhan dengan penerapan strategi yang berbeda ada1ah

sebesar US$ 186.020

 

 


